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Nama : Akbar Tanjung Nur 
Nim : 50400113024 
Judul : Strategi Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi kepemimpinan yang diterapkan 
MTs. Muhammadiyah Tanetea. Yang kemudian menyajikan dua subtansi 
pembahasan yaitu: (1) Metode Strategi  Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah 
Tanetea, dan (2) Faktor Penghambat dan Pendukung Strategi Kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di 
Kelurahan Bontotangnga tepatnya di MTs. Muhammadiyah Tanetea. Pendekatan 
penelitian yang dilakukan  adalah pendekatan bimbingan, dan  pendekatan 
sosiologis. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi, wawancara, dokumentasi   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, a. Metode Strategi  Kepemimpinan 
MTs. Muhammadiyah Tanetea adalah 1) memberi perintah kepada bawahan, 2) 
Memberi Teguran Kepada Bawahan, 3) Memberi Pujian Penghargaan, 4) 
Memelihara Tingkah Laku Pribadi. a. faktor pendukung dan faktor penghambat yang 
dihadapi MTs. Muhammadiyah Tanetea adalah 1) Komite sekolah, 2) Kementrian 
Agama Yang Terkait (Bidang Pendidikan Madrasah), 3) peserta didik (siswa–siswi), 
4) pendidik dan tenaga kependidikan. b. Faktor penghambat yang dihadapi MTs. 
Muhammadiyah Taneta ,1) Kurangnya Pemahaman Terhadap Sekolah MTs. 
Muhammadiyah Tanetea, 2) kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat. 3) Pendidik 
dan tenaga kependidikan, 4). Masyarakat. 
 Implikasi penelitian ialah 1). Diharapkan kepada aparat pemerintah 
khususnya dalam hal ini, Kementerian Agama untuk memberikan bantuan tenaga 
pengajar kepada MTs. Muhammdiyah Tanetea dan sarana prasana dalam menunjang 
pendidikan. 2). Diharapkan kepada guru-guru agar memberikan pelajaran yang 
edukatif serta lebih meningkatkan kedisplinan dalam mencapai strategi yang 
terapkan. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih meningkatkan manajemen 







A. Latar Belakang Masalah  
Islam adalah agama yang mengajak untuk merenungkan tentang hidup dan 
mati, kebahagiaan dan siksaan, kehidupan dunia dan akhirat. Mempersiapkan segala 
yang harus dilakukan dalam menghadapi akhirat dimana menjadi tempat pembalasan 
amalan yang telah diperbuat selama hidup di dunia. Pada masa sebelum manusia 
dilahirkan terdapat perjanjian suci di alam roh yaitu pengakuan manusia terhadap 
eksistensi Allah swt. Sebagai Rabb. Dalam ajaran Islam manusia lahir dalam 
keadaan fitrah, namun manusia lupa terhadap perjanjian suci tersebut. Dakwah 
berfungsi untuk mengingatkan manusia kepada perjanjian suci tersebut agar umat 
manusia tetap dalam keadaan suci. 
  Pendekatan sifat (tract approach) atau disebut juga teori sifat, dibahas 
tentang sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu yang 
membedakannya dengan bukan pemimpin. Bahkan sebenarnya para ahli telah 
mengedentifikasi lima sifat negatif yang mencegah orang menjadi pemimpin yaitu 
tidak mengetahui (uninformed), terlalu kaku, tidak berperan serta, otoriter dan suka 
menyerang dengan kata-kata. Ilmu manajerial seorang pemimpin akan selalu berbeda 
berdasarkan kepada setiap tingkatannya, serta keterampilan manajerial tersebut juga 
akan berbeda penerapannya pada setiap tingkatan manajer dalam organisasi. 
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Secara garis besar teori sifat ini terdiri dari sifat positif dan sifat negatif. Sifat 
positif sebagaimana dikemukakan oleh Davis meliputi dewasa, leluasa, cerdas 
humoris, prestatif. Ghizelli dan Stodgill mengemukakan sifat ideal seorang 
pemimpin terdiri dari: intepegent, supervisory ability, inisiative, self assurance serta 
personality. Keith breddht, inner motivation serta personality. Thomas W. Harell 
menemukakan sifat ideal dengan: strong will, extraversion, power need serta achieve 
need. Paul Hare menyodorkan konsep ideal pemimpin terdiri dari: intelligent, 
enthusiasm, dominance, self confidence serta social participation. Sedang sifat 
negatif seperti dikemukakan oleh Stogdill seperti: kaku, apatis, sarkastis, otoriter, 
serta ubiformed.1 
Dalam sifat-sifat yang dijelaskan oleh para ahli di atas, kecerdasan emosi atau 
biasa disebut dengan (emotional questions) EQ juga sangat menentukan keberhasilan 
suatu organisasi, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan, maka dari itu seorang 
kepala sekolah juga harus memiliki (EQ) yang baik guna mencapai keberhasilan 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Setelah melakukan observasi sebelumnya, maka inilah yang penulis jadikan 
sebagai acuan untuk mengkaji lebih dalam hal ini membuat peneliti tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana  “Strategi Kepemimpinan 
MTs. Muhammadiyah Tanetea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto”. 
 
 
                                                             
1Imam Mudjiono, Kepemimpinan Pendidikan  (Yogyakarta: UUI Press, 2002),  h.39. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul dari penelitian ini adalah “Strategi Kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.” Oleh 
karena itu penelitian yang dilakukan akan difokuskan pada strategi kepemimpinan  
yang digunakan MTs. Muhammadiyah Tanetea terhadap kepemimpian. 
 MTs. Muhammadiyah Tanetea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar tetap 
pada pokok permasalahan maka peneliti akan berfokus pada strategi kepemimpinan 
yang digunakan MTs. Muhammadiyah Tanetea. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini yaitu, Strategi 
Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto. Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi. 
Strategi adalah rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan tertentu, yang umumnya adalah “kemenangan”. Asal kata “strategi” 
turunan dari kata dalam bahasa Yunani, strategos.2 
 
  
                                                             




Kepemimpinan adalah sebuah proses memengaruhi atau memberi contoh oleh 
pimpinan kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kepemimpinan dalam hal ini sangat membantu berjalannya strategi yang diterapkan. 
Dalam hal ini terdapat Beberapa defenisi tentang leadership itu sendiri. 
Menurut Carter. Good, kepemimpinan adalah “the ability and readiness to inspire, 
guide or manage other” Menurut Charles. Hicks & Irene Place, leadership is the art 
of influencing human behavior, the ability to handle people. Menurut Arifin 
Abdurrahman, “Kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang untuk menggerakkan 
orang-orang mengikuti pemimpin.”3 
 
Jadi kepemimpinan sangatlah penting dimiliki bagi seorang pemimpin, agar 
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan secara efektif dan efesien.  
c. Madrasah. 
Madrasah adalah nama lain dari sekolah. Kalau sekolah merupakan tempat 
belajar pengetahuan umum (IPA, IPS, Bahasa Indonesia dll), sedangkan madrasah 
tempat pembelajaran ilmu agama Islam (Fiqih, Aqidah, SKI, Bahasa Arab, dll)4. 
Madrasah merupakan sebuah kata dalam bhs Arab yang artinya sekolah. Asal 
katanya yaitu darasa (baca: darosa) yang artinya belajar. Di Indonesia, madrasah 
dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang kurikulumnya terdapat pelajaran-
pelajaran tentang keislaman. Madrasah ibtidaiyah (MI) setara dengan sekolah dasar 
(SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs.) setara dengan sekolah menengah pertama 
(SMP), dan Madrasah Aliyah (MA) setara dengan sekolah menengah atas (SMA).5 
                                                             
3Moenir, Kepemimpinan Kerja, Peranan, Teknik Dan Keberhasilannya (Jakarta: Bina Aksara, 
1988), h.232. 
4Hasan Basri, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), cet. Ke-1, hal.243 
5Khadijah Ummul Mu’minin Nazharat Fi isyraqi Fajril Islam, hal. 96 dan 155.  
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Jadi penjelasan di atas kata madrasah mempunyai kata yang sama yaitu tempat 
belajar atau kata lain sekolah. 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 
peneliti merumuskan permasalahan tentang bagaimana strategi kepemimpinan kepala 
sekolah serta kunci kesuksesan dalam memimpin MTs. Muhammadiyah Tanetea 
sebagai berikut : 
1. Apa saja faktor  pendukung  dan faktor penghambat dalam menjalankan 
Strategi Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.? 
2. Bagaimana metode kepemimpinan yang digunakan MTs. Muhammadiyah 
Tanetea Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.? 
 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan Beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk menunjukkan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah 
skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu Beberapa penelitian 




1. Skripsi Istikomah  2010 dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smp Islam Sultan Agung 1 
Semarang6” Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
peneliti angkat yaitu sama-sama membahas tentang strategi kepemimpinan, 
sedangkan perbedaan dari objek yang diteliti. 
2. Skripsi Abdul Aziz AL-Baqry 2015 dengan judul “Strategi Kepemimpinan 
Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kota 
Malang”7 Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
peneliti angkat yaitu persamaan tentang strategi kepemimpinan, Perbedaan 
penelitian dari objek yang diteliti. 
3. Skripsi Didik Kurniawan 2010 dengan judul “Strategi Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Dalam Mengelola Konflik Kelembagaan (Studi Kasus Di 
MTs. Negeri Wonosari Gunung Kidul)”8 Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan judul yang peneliti angkat, yaitu sama-sama membahas 
tentang strategi kepemimpinan sedangkan, Perbedaan penelitian dari objek 
yang diteliti. 
                                                             
6Istikomah , ”Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di 
Smp Islam Sultan Agung 1 Semarang” (Semarang: Institute Agama Islam Negeri Walisongo, 2010) 
7Aziz AL-BaqryAbdul dengan judul “Strategi Kepemimpinan Dalam Meingkatkan Kinerja 
Pegawai Di Kementerian Agama Kota Malang”(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2015) 
8Didik Kurniawan dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengelola 
Konflik Kelembagaan (studi kasus di MTs. negeri wonosari gunung kidul), (Yogyakarta: Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010) 
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Dari Beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari  segi Strategi Kepemimpinannya, akan tetapi 
perbedaannya terletak pada objek yang diteliti 
Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No Judul Sripsi Persamaan Perbedaan 
1. Strategi kepemimpinan kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan 
kinerja Guru Di  SMP Islam 
Sultan Agung 1 Semarang 
Persamaan dengan 
penelitian yang di kaji 




kinerja guru  
2. Strategi kepemimpinan 
Dalam Meningkatkan kinerja 
Pegawai Di kementrian 
Agama kota Malang 
Persamaan dengan 
penelitian yang di kaji 





kinerja guru di 
kementrian 
agama 
3. Strategi kepemimpinan kepala 
madrasah dalam mengelola 
konflik kelembagaan di MTs. 
Negeri Wonosari Gunung 
Kidul 
Persamaan dengan 
penelitian yang di kaji 







Dari Beberapa peniliti sebelumnya memiliki perbedaan dan persamaan, yaitu 
sama-sama membahas tentang strategi kepemimpinan sedangkan perbedaannya 
terletak pada objek yang diteliti. 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan sebelumnya maka tujuan peneliti 
yang ingin dicapai adalah: 
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a. Untuk mengetahui metode kepemimpinan  yang digunakan oleh MTs. 
Muhammadiyah Tanetea 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menjalankan 
strategi kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah dan meningkatkan 
ilmu pengetahuan mengenai strategi kepemimpinan  di MTs. Muhammadiyah 
Tanetea. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah dan menjadikan 
referensi bacaan dalam mencari informasi bagi peneliti yang lain. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, MTs. Muhammadiyah Tanetea 
menjadi lebih baik lagi dalam menjalankan strategi kepemimpinan. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan khazanah ilmu 
pengetahuan dalam meningkatkan kemajuan dan sumbangan pemikiran bagi 




  TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan tentang Strategi Kepemimpinan 
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan tertentu, yang umumnya adalah “kemenangan”. Asal kata “strategi” 
turunan dari kata dalam bahasa yunani, strategos1 
 Selain dari pengertian strategi diatas ada juga beberapa karakteristik strategi 
yaitu: 
a. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan 
dalam bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang dijabarkan menjadi rencana 
operasional (RENOP), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk program 
kerja dan proyek tahunan. 
b. Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk organisasi 
profit kurang lebih sampai 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi non 
profit kuhusunya dibidang pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 
25 – 30 tahun. 
c. Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategik induk (utama), 
dan tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, merupakan acuan dalam 
                                                             





merumuskan rencana strategi, namun dalam teknik penempatannya sebagai 
keputusan manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat 
didalamnya. 
d. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan oprasional yang antara lain 
berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek, dengan sasaran 
jangka sedang masing-masing, juga sebagai keputusan manajemen puncak. 
e. Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan 
manajemen puncak karena sifatnya sangat mendasar dalam pelaksana seluruh 
misi organisasi, untuk mewujudkan, mempertahankan dan mengembangkan 
eksistensi jangka sedang termasuk panjangnya. 
f. Pengimplemantsian strategi dalam program-program termasuk proyek-proyek. 
Untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-fungsi 
manajemen lainnya yang mencakup perorganisasian, pelaksana, penganggaran 
dan kontrol.2 
  Strategi dalam organisasi menjadi hal yang wajib dimiliki, karakteristik di 
atas menggambarkan bahwa strategi atau perencanaan jangka panjang dalam 
organisasi menjadi penentu dalam mengembangkan kualitas kader organisasi. 
2. Manfaat Strategi dalam Organisasi 
Dalam mencapai sebuah tujuan dalam organisasi harus ada strategi dalam 
organisasi. Strategi dalam organisasi tersebut yaitu: 
                                                             






a. Organisasi menjadi dinamis karena perencanaan dan pelaksanaanya disesuaikan 
dengan kondisi realistik organisasi (analisis internal) dan kondisi lingkungan 
(analsis eksternal) yang selalu berubah terutamakarena pengaruh lingkungan. 
b. Strategi berfungsi sebagai pengendali dalam mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki secara terintegrasi dalam pelaksanaanya agar berlangsung sebagai proses 
yang efektif dan efesien. 
c. Menjadi acuan yang mempermudah perumusan dan pelakasaan yang dipilih dan 
disepakati yang dapat memperkecil dan bahkan meniadakan perbedaan dan 
pertentengan pendapat dalam mewujudkan keunggulan yang terarah pada 
pencapaian tujuan organisasi. 
d. Sebagai sarana dalam berkomunikasi gagasan, kreativitas, inovasi, serta informasi 
baru cara merespon perubahan dan perkembangan linkungan operasional, nasional 
dan global, pada semua pihak sesuai wewenang dan tanggung jawabnya.3 Jadi 
dengan adanya manfaat strategi organisasi dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
3. Pengertian Kepemimpinan  
Istilah kepemimpinan dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa inggris 
leadership. Dalam hal ini terdapat Beberapa defenisi tentang leadership itu sendiri. 
Menurut Carter V. Good, kepemimpinan adalah “the ability and readiness to inspire, 
                                                             





guide or manage other”.4 Menurut Charles B. Hicks & Irene Place., leadership is the 
art of influencing human behavior, the ability to handle people. Menurut Arifin 
Abdurrahman, “Kepemimpinan sebagai kemampuan sesorang untuk menggerakkan 
orang-orang mengikuti pemimpinan.”5 Oleh karena wajib bagi laki-laki untuk 
memiliki jiwa kepemimpinan. 
Beberapa pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
kepemiminan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang sehingga seseorang 
tersebut mampu menggerakan orang-orang untuk melakukan perbuatan atau tindakan 
dengan penuh kesadaran dan keihklasan. Atau dengan kata lain bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakan orang lain agar berpartisipasi 
secara sukarela dalam mencapai tujuan yang diinginkan dalam sebuah perusahaan 
atau organisasi. 
Dengan pengertian ini dapat dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan inti 
dari manajemen. Dalam proses pengolalaan kegiatan kerjasama, diperlukan 
kecakapan khusus untuk menggerakkan orang lain, diperlukan cara yang di sebut 
human relation. Di sinilah terletak pentingnya kepemimpinan. Seorang pemimpin 
tidak hanya pandai dalam memberi instruksi, tetapi dapat juga memberi teladan yang 
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yang dapat dicontoh, dapat memberi pengarahan, dapat bekerjasama dan sekaligus 
dapat menjadi teman bekerja.6  
Penting seorang pemimpin dalam Islam juga pernah ditegaskan oleh Nabi 
dalam sebuah hadits,”jika engkau berjalan lebih dari satu orang, maka pilihlah di 
antara kalian untuk menjadi seorang pemimpin. Dalam hadis yang lain, Nabi saw. 
bersabda:  
 ْنَع  ْد  بَع ْ ّاللَ  ْن ب َْرَمُع َْي  ضَر ُّْاللَ ُْه نَعاَم ُّْهَنأ َْع  مَس َْلوُسَر ْ ّاللَ 
ّىلَص ُّْاللَ  ْه يَلَع َّْملَسَو ُْلُوقَي  ْمُكُّلُك َْرْ عا  ْلُوئ  سَمَو  ْنَع  ْه ّتي  عَر 
ُْماَم   لَْاف ْ عاَر  ْلُوئ  سَمَو  ْنَع  ْه ّتي  عَر ْ
Artinya: 
“Dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. 
Bukhari).7 
Penting bagi seorang laki-laki menjadi pemimpin dalam keluarga, 
sebagaimana dalam firman Allah: 
 
  ْْ ْ  ْْ ْْ  ْ ْ ْ ْ ْْ
  ْْ    ْ   ْ  ْ  ْْْْْ  ْْ
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  ْ ْ    ْْ  ْ   ْْ ْ   ْْ
 ْ  ْ  ْْْْ ْ ْ   
 
ْTerjemahnya:   
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika 
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”8 
4. Pola kepemimpinan 
 Menurut Max Weber, seorang sosiologi, bahwa soal kepemmpinan adalah 
soal wewenang (otoritas) yang di dalamnya tercakup suatu gejala yan disebut 
wibawa. Sedangkan wibawa dapat berasal dari: 
a. Fungsi.. kewibawaan karna fungsi yang dimaksud adalah kewibawaan yang 
diperoleh karena fungsi yang melekat pada suatu jabatan dalam kasus ini seorang 
menjadi berwibawa dikarena menyandang jabatan tertentu dan dilindungi oleh 
aturan-aturan, sehingga anak buahnya selalu tunduk kepadanya. Kewibawaan 
semacam ini akan hilang ketika jabtan yang disandangnya sudah tidak ada. 
b. Kepribadian. Kewibawaan karena kepribadian bersumber dari kepribadian yang 
melekat pada diri seseorang. Kepribadian yang dipengaruhi oleh integritas moral 
seseorang. Seorang yang mempunya integritas moral yang tinggi cenderung 
                                                             






memiliki kewibawaan semacam ini. Kendatipun ia tidak menyandang jabatan 
tertentu, tetapi kewibawaannya tetap ada.9 
5. Bentuk Kepemimpinan 
Bentuk kepemimpinan dapat dilihat dari Beberapa segi: 
a. Segi kepatuhan: 
1) Kepemimpinan karismatik. Dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin di 
patuhi oleh anak buahnya karena memiliki kharisma-kharisma tertentu. 
kharisma ini dapat diperoleh karena keturunan atau karena memiliki magic-
magic tertentu. kepatuhan yang ditimbulkan biasanya tidak rasional, karena 
cenderung mengabaikan obyektifitas. 
2) Kepemimpinan tradisional. Dalam kepemimpinan seorang pemimpin dipatuhi 
karena faktor tradisi, misalnya anaknya pejabat suatu wilayah, anaknya kyai 
dan sebagainya. 
3) Kepemimpinan rasional. Dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin dipatuhi 
karena faktor-faktor obyektif, misalnya profesionalitas atau kemampuan di 
bidangnya. Dalam kepemimpinan ini ukuran kelayakan seorang pemimpin 
adalah kapabilitas, bukan keturunan atau pendukung. 
b. Segi pelaksanaan fungsi pengambilan keputusan: 
1) Kepemimpinan otokratis adalah model kepemimpnan yang diktator. Segala 
keputusan ditentukan oleh pimpinan, sementara anak buahnya pasif. Anak 
buah dianggap sebagai obyek yang pasif. 
                                                             





2) Kepemimpinan partisipatif atau demokratis adalah kepemimpinan yang 
menempatkan anak buah sebagai mitra. Mereka adalah bagian organisasi yang 
dapat menentukan maju dan mundurnya organisasi. Oleh karena itu mereka 
diikut sertakan dalam penentuan suatu kebijakan. 
3) Kepemimpinan laissezfaire adalah model kepemimpinan yang tidak 
memperhatikan anak buah. Pemimpin dalam hal ini kurang peduli terhadap 
anak buah, tidak memberi pengarahan dan bimbingan. Mereka di biarkan 
berjalan sendiri-sendiri. 
4) Kepemimpinan militeristik adalah model kepemimpinan gaya militer, padahal 
mereka bukan militer. Pemimpin menempakan diri sebagai komandan dan 
yang lain dianggap anak buah yang harus menuruti komandannya. 
c. Segi formalitas: 
1) Kepemimpinan formal. Adalah sebuah bentuk kepemimpinan yang diangkat 
secara formal melalui mekanisme pemilihan dengan aturan-aturan tertentu. 
2) Kepemimpinan informal. Adalah bentuk kepemimpinan yang tidak diangkat 
secara formal, tetapi masyarakat menganggap dia sebagai pemimpin. Contoh 
dalam hal ini adalah tokoh masyarakat dan sebagainya. 
d. Segi positif dan segi negatif pendekatan: 
1) Kepemimpinan positif. yang dimaksud kepemimpinan dengan pedekatan 
positif adalah bahwa seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya 
selalu menggunakan pendekatan-pendekatan yang positif, misalnya suka 





2) Kepemimpinan negatif. Model kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari 
kepemimpinan positif. Dalam pendekatan seorang pemimpin dalam memimpin 
suka menggunakan pendekatan-pendekatan yang negatif, misalnya 
mengedepankan kemarahan-kemarahan, menakut-nakuti dan sebagainya. 
6. Gaya/orientasi kepemipinan 
a) Gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas 
b) Gaya kepemimpinan yang berorientasi kelompok 
c) Ciri kepemimpinan  
Menurut Harrel, sifat utama kepemimpinan adalah: 
a. Kemauan keras (strong will) 
b. Mementingkan hal-hal yang lahir (extroversion) 
c. Kebutuhan akan kekuatan (power need) 
d. Kebutuhan akan prestasi (achievment need) 
Menurut Keith Davies, bahwa seorang pemimpin harus memiliki lima sifat 
utama: 
a. Kecerdasan (intelegensia) 
b. Kematangan sosial (social maturity) 
c. Motivasi dari kedalaman (inner motivation) 
d. Sikap orientasi hubungan antar manusia (human relation oriented attitude) 
e. Keluasan pandangan sosial (social readth) 
Sedang menurut Arifin Abdurrahman, memerinci Beberapa sikap yang harus 





a. Sifat-sifat dasar; adil, suka melindungi, penuh inisitaif, penuh daya penarik, dan 
penuh percaya diri. 
b. Sifat-sifat khusus, pengaruh tempat, misalnya kepribadian Indonesia. 
c. Sifat-sifat khususional dan golongan, misalnya golongan profesi. 
d. Kepemimpinan dalam islam 
e. Berani memerintah kebenaran dan kebajikan / amar makruf 
f. Berani melawan kemungkarandan kezaliman / nahi , munkar 
g. Secara konsekwen memberi suri tauladan / uswatun hasanah 
h. Mengayomi dan mengasihi pengikutnya 
i.  Kunci sukses kepemimpinan Rasulullah: 
j. Akhlak rasul terpuji tanpa cela  
k. Karakter Rasululah saw yang tahan uji, tangguh, ulet, sederhana da bersemangat 
tinggi 
l. Sistem dakwah nabi menggunakan metode imbauan, hikmah dan bijaksana 
m. Tujuan perjuangan nabi untuk kebenaran dan keadilan, menghancurkan yang batil 
dan tanpa pamrih 
n. Prinsip persamaan 
o. Prinsip kebersamaan 
p. Medahulukan kepentingan dan keselamatan pengikut 






r. Tipe kepemimpinannya kharismatik dan demokratis.10 
 
7. Teori kepemimpinan 
a. Pendekatan sifat-sifat kepemimpinan 
Usaha yang pertama kali dilakukan oleh para psikology dan peneliti untuk 
memahami kepemimpinan yaitu mengenali karekteristik atau ciri-ciri para pemimpin 
yang berhasil. Peneliti masa itu ditujukan untuk mengetahui sifat-sifat pemimpin 
yang mencakup: intelektualitas, hubungan sosial, kemampuan emosional, keadaan 
fisik, imajinasi, kekuatan jasmani, kesabaran, kemauan berkorban dan kemauan 
bekerja keras. Ciri-ciri yang disebut harus dimiliki seorang pemimpin. 
Dalam kaitannya dengan ciri-ciri pemimpin, gerungan menyatakan bahwa 
setiap pemimpin, sekurang-kurangnya memiliki tiga ciri yaitu (1) penglihatan sosial, 
(2) kecakapan berfikir abstrak dan (3) keseimbangan emosi. 
b. Pendekatan perilaku 
Pendekatan perilaku memandang bahwankepemimpinan dapat dipelajari dari 
pola tingkah laku dan bukan dari sifat-sifat (traits) pemimpin. 
Alasannya sifat seseorang relatif sukar untuk diidentifikasikan. Beberapa 
pandangan para ahli antara lain James Owen berkeyakinan bahwa perilaku dapat 
dipelajari, hal ini berarti bahwa orang yang dilatih dalam perilaku kepemimpinan 
yang tepat akan dapat memimpin secara efektif.11 
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c. Pendekatan situasional 
Pendekatan situasional berpandangan bahwa keefektifan kepemimpinan 
bergantung pada kecocokan antara pribadi, tugas, kekuasaan, sikap dan persepsi.12 
8. Karakteristik kepemiminan 
a. Penyingkapan diri 
Dapat berbagi perasaan merupakan pertanda kekuatan. Sebagian pemimpin 
percaya bahwa pengekspresian perasaan merupakan tindakan negatif dan akan 
membatasi kefektifan. Adalah benar bahwa membuat pengakuan pribadi atau 
memberikan informasi yang dapat merugikan reputasi anda atau orang lain adalah 
tidak bijaksana. Ada orang yang selalu  mencari kesempatan mendiskreditasikan 
kesuksesan orang lain. Pengungkapan diri berarti mengetahui bagaimana 
memprestasikan pandangan positif dan cerah. Orang yang dapat melakukan 
ungkapan ini sering membuat lingkungan dimana orang lain merasa aman 
mengungkapkan perasaanya. Inilah awal persahabatan yang produktif dan 
menciptakan system pendukung, sinergi tim, kemitraan, produktivitas, dan 
pemecahan masalah. Sayangnya, banyak organisasi gagalmengembangkan 
lingkungan bersuasana bisnis yang harmonis, karena orang merasa tidak aman untuk 
berbagi apa yang mereka pikirkan. 
b. Wawasan 
Mampu mengenali pola dalam emosi dan reaksi berarti dapat mengenali 
kecenderungan tertentu, baik positif atau negatif. Apa yang dirinya lakukan dengan 
                                                             





pengetahuan ini akan menentukan tingkatan komitmen terhadap perubahan. 
Seringkali dirinya tidak menyadari cara menaklukkan diri saat menghadapi orang, 
khususnya ketika menghadapi situasi penuh emosi semakin terampil mengenali pola 
respon yang sejenis, semakin bagus dirinya dapat mengoreksi atau menyempurnakan. 
Komplemen wawasan pribadi adalah kapasitas mengenali pola orang lain. Ini dapat 
memicu perbandingan yang mempermudah menangani kebutuhan emosi orang dan 
mengetahui bagaimana memecahkan permasalahan. 
c. Tanggung jawab pribadi 
Memberikan wejangan yang memotivasi merupakan cara menaikkan potensi 
karyawan dan mengejawantahkan misi organisasi. Bahkan jika tidak ada tindak 
lanjut pun, cara ini sebetulnya tidak mengurangi kekuasaan. Namun, pemimpin akan 
kehilangan kharisma jika tidak menepati janji. Karyawan dan pelanggan tidak lagi 
mudah dibodohi dengan retorika dan kharisma. Mereka menginginkan tindakan. 
Merealisasikan berarti memiliki tanggung jawab pribadi untuk menggapai hasil. 
Banyak pemimpin sekarang mengharapkan perubahan dan menuntut hasil, tetapi 
tidak berpartisipasi dalam berusaha dan tidak diperhitungkan dalam menentukan 
kesuksesasn perusahaan. Pemimpin  semacam ini perlu umpan balik dan duduk 
bersama dalam membuat keputusan. Pemimpin sekarang perlu terlibat aktif dan 
bertanggung jawab terhadap proses penembangan dan implementasi. Pemimpin yang 
selalu terlibat aktif dan tertarik ikut adil dalam proses perubahan dan ingin 








Pernyataan “bukan apa yang anda katakan, tetapi bagaimana anda 
mengatakan bahwa sesuatu selalu diperhitungkan” memang benar apa adanya. Apa 
yang anda katakan bisa membuat perbedaan hubungan antar pribadi. Misalnya, jika 
memberitahu karyawan bahwa ia dipecat, apa pun nada anda dalam mengucapkan 
kalimat ini, maknanya masih sama. Bentuk ungkapan, derajat empati, dan 
pertimbangan terhadap seseorang dapat membuat respon orang lain berbeda.  
e. Sikap Pemimpin 
Pemegang saham memberikan karyawan peluang berbagai rasa dalam 
kesuksesan dan tantangan organisasi. Karyawan diberikan saham beban untuk 
merealisasikan misi perusahaan dan bertanggung jawab terhadap apa yang mereka 
lakukan. Pemimpin dengan mental seperti ini tahu bagaimana mendeglasikan dan 
memberikan peluang kepada karyawan untuk menyumbangkan kreatifitas kepada 
suatu posisi. Dalam lingkungan semacam ini, orang merasa memiliki perusahaan dan 
akan bekerja sebaik-baiknya.13 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seorang dalam 
memimpin tidak hanya ditentukan oleh IQ yang tinggi. Karena realitas yang ada 
bahwa tidak sedikit orang yang ber IQ tinggi seringkali bertindak bodoh yang 
berakibat membawanya kegagalan. Atau bahkan kehancuran dan menjauhkan dirinya 
sendiri dari kesuksesan yang seharusnya berada dalam genggamannya hanya 
                                                             





dikarenakan ia tidak berhasil mengatur dan memanfaatkan emosinya dilain pihak kita 
juga mendapati orang-orang dengan IQ yang tidak begitu tinggi mendapatkan 
kesuksesan. Dari sinilah kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia 
memerlukan suatu keceradasan ini, bernama EQ (Emotional Question). 
  
B. Tinjauan tentang Madrasah 
Madrasah adalah nama lain dari sekolah. Kalau sekolah merupakan tempat 
belajar pengetahuan umum (IPA, IPS, Bahasa Indonesia dll), sedangkan madrasah 
tempat pembelajaran ilmu agama Islam (Fiqih, Aqidah, SKI, Bahasa Arab, dll). 
Pengembangan sistem pendidikan madrasah dilakukan oleh pemerintah, didasarkan 
kepada undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 13 dinyatakan bahwa, 
“jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan sebagaiman dimaksud dalam 
ayat 1 diselengarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka atau jarak jauh.14  
Jadi madrasah tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, tetapi juga 
mengajarkan ilmu-ilmu umum. 
a. Fungsi sekolah atau madrasah 
Sekolah merupakan sarana yang sudah dirancang untuk terlaksananya suatu 
pendidikan. Dengan adanya kemajuan zaman yang sangat cepat ini, membuat 
keluarga tidak mampu atau tidak mungkin mendidik anak-anak sendiri sampai  
pemuda yang diharapkan oleh orang tua dan negara. Sekolah lah yang menjadi solusi 
                                                             





terhadap pendidikan anak setelah keluarga, karena sekolah menjadi cermin terhadap 
kemajuan suatu masyarakat. Sebagaimana dalam buku pengantar pendidikan karya 
Umar Tirtaraharja dan La Sulo, menjelasakan bahwa, sekolah sebagai pusat 
pendidikan adalah sekolah yang mencerminkan masyarakat yang maju, karena 
pemanfaatan secara optimal ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi tetap berpijak 
kepada keindonesian. Dengan demikian, pendidikan di sekolah seyogianya secara 
seimbang dan serasi menjamah aspek pembudayaan, penguasaan pengetahuan, dan 
pemilikan keterampilan peserta didik.15 
Selain karena sekolah merupakan pusat pendidikan, sekolah juga mempunyai 
fungsi utama. Sebagaimana dijelaskan dalam buku sosiologi pendidikan karya 
Nasution, bahwa fungsi sekolah yang utama ialah pendidikan intelektual, yakni 
mengisi otak anak dengan berbagai macam pengetahuan.16 
Selain fungsi utama, sekolah juga mempunyai beberpa fungsi, diantaranya 
yaitu: 
1) Sekolah mempersiapkan anak untuk suatu peekerjaan. 
Anak yang telah menamatkan sekolah diharapkan sanggup melakukan 
pekerjaan sebagai mata pencarian atau setidaknya mempunyai dasar untuk mencari 
nafkahnya. Semakin tinggi pendidikan, semakin besar harapannya memperoleh 
pekerjaan yang baik. Ijazah masih tetap dijadikan syarat penting untuk suatu jabatan, 
walaupun ijazah itu sendiri belum menjamin sesorang untuk melakukan pekerjaan 
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kepemimpinan atau tugas lain yang dipercayakan kepadanya. Sekolah yang ditempuh 
seseorang banyak menentukan pekerjaan yang dilakukan seseorang. 
2) Sekolah memberikan keterampilan dasar. 
Orang yang telah bersekolah setidak-tidaknya pandai membaca, menulis, 
dan berhitung yang diperlukan dalam setiap masyarakat modern. Selain itu diperoleh 
sejumlah pengetahuan lain seperti sejarah, geografi, kesehatan, kewarganegaraan, 
fisika, biologi, bahasa, dan lain-lain yang mebekali anak untuk melanjutkan 
pelajarannya, atau memperluas pandangan dan pemahamannya tentang masalah-
masalah dunia. 
 
C. Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea 
Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea dalam peningkatan kualitas 
lulusan kunci keberhasilan kepemimpinan pada hakikatnya berkaitan dengan tingkat 
kepedulian seorang pemimpin terlibat terhadap komponen-komponen yang ada di 
lembaga, komponen-komponen itu seperti guru, staf, siswa, dan komponen yang 
berkitan terhadap peningkatan kualitas lulusan serta kebutuhan-kebutuhan yang 
diperlukan sekolah. Untuk dapat mencapai tujuan yang diterapkan, sekaligus agar 
dapat menggerakkan dan memotivasi orang-orang yang terlibat dalam institu 
tersebut, maka diperlukan adanya suatu kepemimpinan. 
Berbicara tentang kepemimpinan yang ada di MTs. Muhammadiyah Tanetea 
terhadap peningkatan kualitas lulusan di lembaga tersebut dalam menjalankan roda 





kekompakan dan royalitas sesama guru, staf dan para kasryawan guna untuk 
mencapai keberhasilan sekolah bersama. Kepala sekolah juga membangun rasa 
kekeluargaan yang tujuannya menghindari rasa kekakuan diantara atasan dan 
bawahan, apabila kepala sekolah mampu menggerakkan, membimbing, dan 
mengarahkan anggota secara tepat, segala kegiatan yang ada dalam organisasi 
sekolah akan bisa terlaksana secara efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan 
anggota secara efektif, tidak akan bisa mencapai tujuan secara optimal. Perilaku 
kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa 
bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok.  
Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea memiliki perilaku arif, bijak 
dan mempunyai rasa tanggung jawab yang konsisten dalam mempin sekolah ini, 
kepala sekolah tidak pernah bersikap tertutup namun selalu bersikap terbuka, baik 
dengan guru maupun staf dan pegawai.  
Begitu juga kepemimpinan kepala sekolah sekarang sangat disiplin terhadap 
kegiatan apapun di Madrasah ini, dan beliau tidak mementingkan kepentingan sendiri 
tetapi mementingkan semua warga sekolah. 
Perilaku positif kepemimpinan kepala sekolah MTs. Muhammadiyah 
Tanetea. Juga tidak hanya ditunjukkan Cuma kepada guru, kaitannya dengan 
peningkatan kualitas lulusan kepala sekolah selalu memberikan dorongan terhadap 
siswa agar belajar giat dan selalu memberikan himbauan agar mempertahankan dan 





sekolah juga mengangjurkan kepada siswa untuk ikut aktif dalam kegiatan yang telah 
disediakan oleh lembaga seperti les tambahan atau (remedial) dan extrakurikuler 
yang menunjang terhadap prestasi siswa. 
Peneliti juga memperoleh statmen terhadap kepemimpinan kepala sekolah di 
MTs. Muhammadiyah Tanetea tentang perbandingan antara kepemimpinan 
sebelumnya dengan kepemimpinan yang sekarang, kepemimpinan kepala sekolah 
sekarang lebih baik dibanding dengan kepemimpinan sebelumnhya terbukti dengan 
perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan seperti pembangunan gedung sekolah, 
penambahan fasilitas ruang belajar serta ruang sarana dan prasarana seperti Mesjid 
dan ruang komputer, dan peningkatan input siswa yang semakin banyak serta 
penambahan-penambahan ruangan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat 
diamati.Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data.Penelitian ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat 
terbatas.Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi 
dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya2, karena yang 
ditekankan adalah kualitas data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
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trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisi.3Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
bukunya Lexy J. mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4Dasar penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat objek 
penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelahannya kepada satu kasus 
dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena.5Realitas sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di  MTs. Muhammadiyah Tanetea Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur 
penting yang perlu di pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: 
tempat, pelaku dan kegiatan.6 Penelitian tentang strategi kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat 
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5Burhan Bungin, Peneliti Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan Ilmu 
Sosial (jakarta: Kencana, 2007), h. 68. 
6S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif  (Bandung: Tarsinto, 1996),h. 43. 
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yakni diMTs. Muhammadiyah Tanetea. Kecamatan Tamalate Kabupaten Jeneponto. 
Untuk  itu peneliti ingin mengetahui bagiamanastrategi kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan multi disipliner.7 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut : 
1. Pendekatan bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.8 
 Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan terhadap strategi kepemimpinan. Pendekatan ilmu ini 
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digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasailmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga di berikan bantuan atau bimbingan. 
2.   Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori 
sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial 
keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.9  Pendekatan 
yang dimaksudkan disini adalah peneliti melihat gejala gejala sosial yang ada dalam 
masyarakat, kemudian melakukan pendekatan kemasyarkatan dalam melaksanakan 
strategi kepemimpinan. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu strategi kepemimpinan MTs.. 
Muhammadiyah Tanetea. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah 
beberapa guru maupun siswa/siswi dan arsip sekolah yang dapat menambah data 
sesuai apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun guru maupun siswa/siswa MTs.. 
Muhammadiyah Tanetea adalah Hj. Jasminih (kepala sekolah), Lisa, S.Pd (Guru), 
Hardianti Jufri S.Pd,I (Guru), ST. Nurjannah Nur. S.Ag (Guru), Rosdiana S.Ag. S.Pd 
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(Guru), Sarinur. P, S.Ag (Guru), M. Sabar, S.Pd.I (Guru), Abdul Rahman G. S.Pd.I 
(Guru), Nur Fadli Kasim (Siswa), Nurfahmi Auliah (Siswi). 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer.Data sekunder yang 
digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.10 Hal 
yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
2. Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.11Dalam mengambil keterangan 
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tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan 
sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerjasama dengan informan, 
yakni juru kunci informan  adalah Kepala MTs. Muhammadiyah Tanetea,guru 
santri, santri, sebab  menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. 
Teknik penyampelan semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang 
menggelinding saja dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak 
ada batas minimal atau maksimal, yang penting telah memadai dan mencapai 
data jenuh, yaitu tidak ditentukan informasi baru lagi tentang subjek 
penelitian.12 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 
dokumenter terbagi Beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, 
buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah atau swasta, 
data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.13 Tenknik 
ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan 
yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
                                                             
12Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan: Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi 
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13Penalaran UNM, Metode Penelitian Kualitatif ”Situs resmi penalaran, 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu alat instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi : observasi, dokumentasi, wawancara (interviu) 
dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman wawancara), 
kamera, alat perekam, buku catatan dan ballpoint. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari Beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan  pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.14 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan  tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
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terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (DataReduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.15 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.16 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Tehnik Analis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah di peroleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan suatu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
                                                             
15Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D  (Cet.VI; Bandung : 
Alfabeta,2008), h. 247. 
16Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, h. 249. 
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.17 
 
G. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan dalam penelitian 
kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informan yang maksimum.18 
Selain kelima tahapan teknik di atas, peneliti juga tetap melaksanakan teknik 
pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna melengkapi 
landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini teknik yang 
digunakan diantaranya. 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya 
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literatur lainnya dengan 
mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya. 
 
                                                             
17Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R &D, h. 253. 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat berdirinya MTs. Muhammadiyah Tanetea 
MTs. Muhammadiyah Tanetea merupakan salah satu sekolah yang 
berkedudukan di daerah Kabupaten Jeneponto Kecamatan Tamalatea Kelurahan 
Bontotangnga. keberadaan MTs. Muhammadiyah Tanetea dapat dikatakan sebagai 
representasi dari gagasan dan hasrat kuat umat Islam untuk turut berpartisipasi dalam 
mengemban amanat transformasi  sosial bangsa menuju perwujudan “Masyarakat 
adil makmur material dan spritual”.1 
MTs. Muhammdiyah Tanetea didirikan pada tanggal 5 Agustus1953, dalam 
perjalanannya MTs. Muhammadiyah Tanetea telah melakukan beberapa pergantian 
kepala sekolah. Sebagai kepala sekolah yang pertama adalah Hajrah Sapang, 
kemudian digantikan oleh kepala sekolah kedua yaitu Ibu Halijah Nonci, setelah 
selesai masa tugas kemudian digantikan lagi oleh Ali Borra, selanjutnya berganti lagi 
sebagai kepala sekolah, yaitu ibu Jasminih. 
Dalam perjalanannya, MTs. Muhammadiyah Tanetea juga telah melakukan 
pergantian nama. Nama sekolah yang pertama yaitu Mulallimin kemudian berganti 
                                                             




menjadi PGA 6 lalu kembali mengalami pergantian nama yaitu MTs. 
Muhammadiyah Tanetea yang bertahan hingga sekarang. 
MTs. Muhammadiyah Tanetea tepatnya terletak di kelurahan Bontotangnga 
di Kecamatan tamalatea Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
luas wilayah 435 Ha, dengan kondisi permukaan topografi dataran rendah. 
Kelurahan Bontotangnga memiliki curah hujan 826 mm/hm serta suhu udara rata-
rata 27-35 C, sehingga cenderung menjadikan wilayah ini menjadi wilayah yang 
memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Kelurahan ini dapat ditempuh dari 
Kelurahan ke Kecamatan 1 Km. Jarak dari kelurahan ke ibu kota Kabupaten 20 Km 
dan jarak dari Kelurahan ke Provinsi 89.10 Km. Adapun batasan-batasan wilayah 
Kelurahan Bontotangnga, yaitu : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bontoramba Kecamatan Bontoramba. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Benteng Kecamatan Bangkala. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Empoang Kecamatan Binamu. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Paitana Kecamatan Turatea.2 
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs. Muhammadiyah Tanetea 
a. Visi :  
Mendidik dan mencetak kader yang berprestasi dan berpengetahuan dalam 
iptek dan imtak 
 
b. Misi :  
1. Mewujudakan pembelajaran dan pembiasaan dala mempelajari Al-quran dan 
menjalankan ajaran agama Islam 
                                                             
2Sumber Data: Topografi Kelurahan Bontotangnga, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten 
Jeneponto, Tahun 2017. 
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2. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu mengaktualisasikan 
diri dalam masyarakat 
3. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
c. Tujuan : 
1. Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa 
2. Terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif dan efesien 
3. Terbentuknya peserta didik yang berbudi pekerti luhur 
4. Tercapainya peningkatan hasil rata-rata ujian nasional 
5. Terwujudnya insan yang mampu memahami Al-quran dan Al-hadis sebagai 
hidup bermasyarakat. 
 
3. Jumlah Siswa  
 Jumlah siswa dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan semenjak 
kepemimpinan yang sekarang. 
Tabel 1: 
Jumlah Siswa Dalam Tiga Tahun Terakhir  
                         
      
Tahun 
Pelajaran 



















2013/2014 43 2 55 2 42 2 140 6 
2014/2017 59 2 45 2 59 2 163 6 
2017/2016 64 2 59 2 47 2 170 6 
2016/2017 53 2 65 2 56 2 174 6 
Sumber Data: Dokumen MTs. Muhammadiyah Tanetea, Kelurahan Bontotangnga Kecamatan 







                                                             
3Data Dokumen MTs.. Muhammadiyah Tanetea, Kelurahan Bontotangnga Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 2017. 
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4. Data Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan alat bantu suksesnya proses pembelajaran dan 
sebagai penunjang dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa. Sarana dan 
prasarana yang ada di MTs. Muhammadiyah Tanetea adalah sebagai berikut : 
Tabel 2: 
Sarana dan Prasarana 





















1 . Ruang Kelas   6 6 - - - - 
 
2 . Perpustakaan   1 - 1 - √ √ 
 
3 . Ruang Lab. IPA   1 - 1 - √ - 
 
4 . Ruang Lab. Biologi   - - - - - - 
 
5 . Ruang Lab. Fisika   - - - - - - 
 
6 . Ruang Lab. Kimia   - - - - - - 
 
7 . Ruang Lab. Komputer 1   1 - √ - 
 
8 . Ruang Lab. Bahasa   - - - - - - 
 
9 . Ruang Pimpinan   1 - 1 √ - - 
 
10 . Ruang Guru   1 - 1 √ - - 
 
11 . Ruang Tata Usaha   - - - - - - 
 
12 . Ruang Konseling   1 - 1 - √ - 
 
13 . Tempat Beribadah   1 - 1 - - - 
 
14 . Ruang U K S   1 - 1 - √ - 
 
15 . Jamban     2 1 1 - √ - 
 




17 . Ruang Sirkulasi   - - - - - - 
 





1 - 1 √ - - 
 
20 . Ruang Lainnya   - - - - - - 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs. Muahammadiyah Tanetea yang 
berasal dari bantuan masyarakat.4 
 
 
5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 3: 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 




1 . Guru PNS diperbantukan Tetap     3 
 
2 . Guru Tetap Yayasan         16 
 
3 . Guru Honorer         1 
 




1 . Staf           1 
 
2 . Bujang Sekolah           1 
 
3 . Satpam           1 
  
      
 
   
      
 
 
                                                             
4Data Dokumen MTs.. Muhammadiyah Tanetea, Kelurahan Bontotangnga Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 2017. 
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B. Metode Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea 
1. Memberi perintah Kepada Bawahan 
Pemberian perintah kepada bawahan ini ini timbul dari keadaan dan 
hubungan kerja. Dalam organisasi yang formal, perintah itu biasanya sudah tercakup 
dalam tugas dan kewajiban. Dalam hal ini adalah tugas dan kewajiban para guru-
guru di MTs. Muhammadiyah Tanetea  Hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 
pemimpin dalam memberi perintah kepada guru guru yang ada. 
Jasminih menambahkan bahwa pemberian perintah kepada guru dan 
mengingatkan mengenai tugas dan tanggung jawab seorang guru dalam mendidik 
agar sistem manajemen kepemimpinan antara seorang pimpinan dan bahawahan 
dalam sekolah sehingga terciptanya sebuah kepemimpinan yang selalu taat kepada 
aturan pimpinan demi mewujudkan visi misi yang telah kita cita-citakan.5  
Berbicara mengenai adanya sebuah perintah kepada bawahan  dalam sebuah 
kepemimpinan adalah sebuah hal yang mutlak terjadi, sebab sebuah visi dan  misi 
sekolah yang telah di cananamkan tak mengkin bisa terlaksana tanpa adanya perintah 
kepada bawahannya mengenai program-program kerja yang akan kita laksanakan 
demi terwujudnya cita-cita yang telah diinginkan, baik itu  Perintah harus tegas dan 
jelas, Pemberian perintah jangan diberikan secara sekaligus dan terlalu banyak; 
Dalam pemberian perintah yang langsung, harus selalu memperhatikan sopan santun. 
2. Memberi Teguran Kepada Bawahan  
Untuk menjaga keseimbangan dan keadilan di kalangan Guru di MTs. 
Muhammadiyah Tanetea, maka pemimpin harus mampu dan berani mengambil 
tindakan terhadap anggota kelompok/organisasi yang tidak baik, yang berbuat salah 
                                                             




dan merugikan terhadap sekolah yang dipimpinnya. Jasminih mengatakan bahwa 
terkadang seorang pemimpin harus mampu serta memilki keberanian dalam 
memberikan teguran kepada guru, baik itu guru yang malas, bolos, tidak hadir tepat 
waktu serta proses pembelajaran yang kurang efektif. Hal ini kita lakukan agar tujuan 
manajemen kepemimpinan dapat tercapai.6  
Hal senada juga disampaikan Sari Nur  salah seorang guru di MTs.. 
Muhammadiyah Tanetea mengatakan bahwa terkadang kepala sekolah sering 
memberi teguran atau celaan kepada bawahannya apabila mereka tidak 
melaksanakan kewajibannya, serta teguran agar dapat memperbaiki kinerja agar 
proses pendidikan dan pengajaran dapat berjalan secara maksimal. 7 
Pemberian celaan atau keritikan kepada bawahan adalah sebuah hal yang 
wajar terjadi, seba dengan adnya kritikan dan masukan yang ada dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk lebih baik kedepannya, dengan alasan semua celaan itu 
bersifat membangun dan memotivasi para guru agar sistem manajemen 
kepemimpinan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Namun semua pemberian 
celaan itu harus tetap mengedepannkan ahlak dan nilai nilai kesopanan kepada 
bawahannya berupa teguran atau celaan hendaknya didasarkan kepastian bahwa 
kesalahan itu benar-benar terletak pada individu yang dicela atau ditegur. Serta 
Pemberian teguran atau celaan dari pemimpin hendaknya disampaikan secara rahasia 
atau tidak di depan umum. 
 
                                                             
6Jasminih, (45 Tahun) Kepala MTs..  Muhammadiyah Tanetea, Wawancara Penulis, 30 Juni 
2017. 





3. Memberi Pujian Penghargaan 
Seorang pemimpin hendaknya bersikap penuh perhatian serta mampu pula 
untuk membesarkan hati para anggota organisasi yang telah menunjukkan prestasi 
yang banyak, kegiatan, serta sumbangsihnya terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Dalam praktiknya, pemberian pujian dapat berupa pemberian penghargaan baik 
berupa piagam, ataupun barang. Dalam memberi pujian, seorang pemimpin 
hendaknya memperhatikan hal tersebut. 
Jasminih menagatkan bahwa pemberian pujian dan penghargaan kepada para 
guru-guru yang memiliki perestasi di MTs. Muhammadiyah selalu kami kedepankan 
agar  dapat menunjang menejen kepemimpinan yang kami terapkan untuk 
memberikan penghargaan kepada guru yang berperestasi baik itu prestasi kepada 
sekolah maupun prestasi lainnya yang telah diraih. Hal ini kita lakukan agar para 
guru-guru yang ada di MTs. Muhammadiyah Tanetea merasa di hargai dan 
diperhatikan oleh pimpinan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya mendidik 
anak didinya.  
 Senada dengan hal tersebut, Abdul Rahman mengatakan bahwa terkadang 
apabila ada seorang guru yang memilki prestasi dan kinerja yang baik dalam 
melakukan pendidikan dan pengajaran kepada siswa maka kepala sekolah tak segan 
memberi hadiah atau berupa penghargaan kepada guru yang telah berperestasi dalam 
bidanngya, dan hal ini membuat repson positif bagi kami di kalangan guru yang ada 
di MTs. Muhammadiyah Tanetea.8  
                                                             





 Pemberian penghargaan atas segala prestasi yang telah kita torehkan maka 
tentu menjadi kebahagiaan tersendiri bagi seseorang sebab, itu semua akan terus 
memotivasi dirinya agar dapat menigkatkan prestasinya serta memotivasi juga orang-
orang yang ada di sekitarnya untuk berprestasi dalam mengajar siswa. Ini semua 
dapat membantu dan menunjang segala visi misi pimpinan serta dapat menjalangkan 
manajemen kepemimpinan secara baik di MTs. Muhammadiyah Tanetea. 
4. Memelihara Tingkah Laku Pribadi 
Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin pemerintahan pada 
setiap tingkatan adalah merupakan cerminan dari kualitas suprastruktur, oleh 
karenanya tindakan ataupun tingkah laku pemimpin harus tetap menjadi contoh atau 
teladan bagi anggota organisasi atau masyarakat di sekitarnya. Hal inilah juga yang 
menjadi metode dalam menunjang manajemen kepemiminan di MTs. 
Muhammadiyah Tanetea  
Pelaksanaan manajemen kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea 
tentunya tak terlepas dari peran seorang pemimpin dalam memberikan contoh kepada 
bawahannya baik itu dari tingkah laku maupun perbuatan keseharian dalam 
menjalangkan kepemimpinan. Jasminih mengatakan bahwa sebelum kami 
menerapkan menenemen kepemimpinan di MTs. Muhammadiyah Tanetea, terlebih 
dahulu seorang pemimpin harus terlebih dahulu menjadi contoh bagi bawahannya 
dalam melaksanakan  manajemen kepemimpinan, sebab seorang pemimpin adalah 
pengayom bagi bahahannya serta dapat menjadi contoh  terbaik dalam menjalangkan 
dan melaksanakan visi misi sekolah yang telah dicanamkan agar dapat terwujud 
manajemen kepemimpinan yang baik dan mengayomi semua bawahannya. 
Menciptakan sebuah ide atau gagasan manajemen kepemimpinan tentunya 
seorang pimpinan terlebih dahulu harus menjadi contoh terbaik bagi bawahannya 
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sebab, dengan contoh yang diberikan inilah dapat memotivasi para bawahan untuk 
lebih giat bekerja untuk menunjang misi menjemen kepemimpinan agar bawahan 
bisa meniru hal fositif dari seorang pimpinan yang bisa memajukan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea. 
 
C. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Dalam Menjalankan Strategi 
Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea 
1. Faktor Penghambat dalam Menjalankan Strategi Kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea 
Dalam sebuah istansi maupun organisasi pastilah mempunyai faktor 
penghambat dan faktor pendukung dalam menjalankan kepmimpinan dan tentulah 
membutuhkan perencanaan yang matang agar memperoleh hasil yang diinginkan 
dalam menjelankan strategi kepemimpinan, adapun faktor penghambat yang dihadapi 
oleh MTs. Muhammdiyah Tanetea, yaitu: 
a. Kurangnya Pemahaman terhadap Sekolah MTs. Muhammadiyah Tanetea 
Umumnya masyarakat hanya paham terhadap sekolah yang pada umumnya 
dalam proses belajar mengajar hanya mempelajari pelajaran umum, tidak 
memprioritaskan pelajaran Agama, oleh karena itu peserta didik umumnya merasa 
takut mempelajari ilmu agama khususnya bhs.Arab dan ceramah, dan kurang berniat 
mendaftarkan diri di sekolah MTs. Muhammadiyah Tanetea itu sendiri.9 
Oleh karena itu ini menjadi salah satu tugas sekolah dan para guru-guru agar 
kiranya mampu memberikan pemahaman terhadap siswa-siswi yang telah bergabung 
di dalam sekolah, dalam hal ini agar mampu menimbulkan minat terhadap 
                                                             




masyarakat untuk mendaftarkan anak-anak mereka di sekolah MTs. Muhammadiyah 
Tanetea, dan ini sudah kita laksanakan beberapa tahun yang lalu, dan Alhamdulillah 
yang kami lakukan ini berhasil sehingga jumlah siswa-siswi pada setiap tahun 
mengalami peningkatan, ini tak lain hasil dari kerja keras para guru-guru dan tenaga 
kependidikan.10 
b. Kurangnya sosialisai terhadap masyarakat 
Sosialisasi sangatlah penting, untuk memperkenalkan sekolah kepada 
masyarakat luas untuk menarik minat masyarakat untuk mendaftarkan anak mereka 
di sekolah tersebut. Sosialisasi sendiri sangat diperlukan agar masyarakat luas 
mengetahui apa yang menjadi dasar pembelajaran yang diterapkan oleh MTs. 
Muhammadiyah Tanetea.11 
c. Pendidik dan tenaga kependidikan 
Semenjak kepemimpinan yang sekarang sekolah MTs. Muhammadiyah 
Tanetea mengalami peningkatan yang sangat signifikan, oleh karena itu tenaga 
pendidik sangat dibutuhkan untuk memperlancar berjalannya proses belajar 
mengajar, ini menjadi salah satu penghambat dalam menjalankan kepemimpinan 
yang sekarang, karena kurangnya pendidik dan tenaga kependidikan yang sesuai 
dengan bidangnya. Umumnya pendidik di MTs. Muhammadiyah Tanetea tidak 
sesuai dengan bidang masing-masing, oleh karenanya itu ini termasuk penghambat 
dalam strategi kepemimpinan yang terapkan oleh pimpinan MTs. Muhammadiyah 
Tanetea. 
                                                             
10Jasminih (45 Tahun), Kepala MTs.. Muhammadiyah Tanetea, Wawancara  Penulis 30 Mei 
2017. 





Masyarakat kurang memahami apa itu Madrasah, yang pada umumnya 
mereka hanya memahami sekolah umum, ini juga menjadi penghambat bagi 
pimpinan, karena masyarakat kurang paham apa itu Madrasah. 
2. Faktor Pendukung dalam Menjalankan Strategi Kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea 
Dalam menjalankan strategi yang terapkan, MTs. Muhammadiyah Tanetea 
mendapatkan beberapa dukungan, termasuk dari tenaga pendidik, dalam hal ini Nur 
Wahidah mengemukakan bahwa sebelum menjalankan strategi yang diarahkan para 
tenaga pendidik melukakan musyawarah terlebih dahulu. 
“kami para guru selalu melakukan musyawarah dengan para masyarakat, karena 
ini juga menjadi salah satu pendukung bagi kesuksesan sekolah, karena tanpa 
masyarakat kami tidak akan bisa bekerjasama”12 
Keberhasilan kepala sekolah dan guru tidak lepas dari adanya kerjasama oleh 
siswa-siswi agar bagaimana cara mengembangkan sekolah, terlepas dari itu 
masyarakat setempat juga menjadi salah satu faktor berkembangnya sekolah MTs. 
Muhammadiyah Tanetea dengan melakukan kerjasama antara pihak sekolah dan 
masyarakat. 
Banyak yang menjadi pendukung dibalik keberhasilan kepemimpinan yang 
sekarang tidak terlepas dari kepala sekolah MTs. Muhammadiyah Tanetea yang 
memiliki rasa tanggung jawab pribadi. 
Namun dalam menjalankan strategi kepemimpinan yang di terapkan oleh 
kepala MTs. Muhammdiyah Tanetea tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung, 
yaitu: 
                                                             
12Ibu Sari Nur (57 Tahun), Guru Akidah Akhlak MTs.. Muhammadiyah Tanetea, Wawancara 
30 Mei 2017. 
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a. Komite Sekolah 
Dalam proses pembelajaran dan pengajaran di MTs. Muhammadiyah Tanetea 
tak terlepas dari dukungan dan suport dari keberdaan komite sekolah yang berperang 
aktif dan memberi kontribusi kepada sekolah baik itu bantuan berupa fisik maupun 
nonfisik yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah tersebut hal ini 
disampaikan oleh Jasminih mengungkapkan bahwa salah satu faktor pendukung 
dalam menjalangkan strategi kepemimpinan di MTs.  Muhammadiyah Tanetea 
adalah berkat bantuan dan kontribusi dari seorang komite sekolah dalam memberikan 
bantuan fisik dan nonfisik dalam menunjang kepemimpinan di sekolah ini hal ini 
dapat dilihat dengan adanya bantuan yang nyata.13 
Keberhasilan suatu sekolah atau madrasah dalam menjalangkan 
kepemimpinannya tentunya membutuhkan uluran tangan dan bantuan dari orang lain 
dalam hal ini, komite sekolah yang sangat berperang aktif dan menunjang aktifitas 
pembelajaran di MTs. Muhammadiyah Tanetea dalam melakukan pendidikan dan 
pengajaran agar dapat terciptanya suasana belajar yang nyaman dan kondusif dalam 
proses pembelajaran. 
b. Kementrian Agama Yang Terkait (Bidang Pendidikan Madrasah) 
Keterlibatan pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama Kabupaten 
Jeneponto Bidan Pendidikan Madrasah cukup memberi kontribusi yang besar dalam 
menunjang proses pendidikan dan pengajaran dalam hal ini Kementerian Agama 
tidak hanya mengontrol secara struktural, namun mereka juga ikut andil dalam 
melakukan pengajaran dan pendidikan dalam menjalangkan strategi kemempinan 
sebuah Madrasah. 
                                                             




Nur Faida Haris mengatakan bahwa keterlibatan Kementerian Agama dalam 
menunjang Strategi kepemimpinan di MTs. Muhammadiyah Tanetea memberikan 
kontribusi yang cukup dalam hal ini memberikan tenaga guru guru, tenaga pengawas 
ujian  dalam mengajar agar dapat membantu dan memudahkan guru agar menunjang 
strategi kepemimpinan.14 
Kontribusi dan dukungan penuh dari Kementerian Agama Kabupaten 
Jeneponto Bidang Pendidikan Madrasah dapat menunjang dan membantu seorang 
pemimpin dalam menjalangkan strategi kepemimpinan di sebuah Madrasah, karena 
dalam prose manajemen kepemimpinan tentu membutuhkan penunjang dan 
pendukung untuk melakukan manajemen kepemimpinan agar dapat tercipta sebuah 
kepemimpinan yang selalu melakukan perubahan baik itu perubahan secara fisik 
maupun non fisik. 
c. Peserta Didik (Siswa-Siswi)  
Antusias dan semangat anak untuk untuk menuntut ilmu, serta dukungan dan 
suport dari orang  tua tentu dapat menjadi faktor pendukung dalam menjalangkan 
strategi kepemimpinan. Hal ini dapat kita lihat dengan adanya jumlah peningkatan 
peserta didik dari tahun ketahun, hal ini dapat kita lihat pada tahun ajaran 2013-2014 
berjumlah 140 siswa., tahun 2014-2017 berjumlah 163., tahun 2017-2016 berjumlah 
100, dan pada tahun 2016-2017 berjumlah 174 siswa. Hal ini menandakan adanya 
peningkatan jumlah siswa di tiap tahunnya di MTs. Muhammadiyah Tanetea.15 
Rifki Febrian menambahkan bahwa seiring perjalanan waktu, MTs. 
Muhammadiyah Tanetea mengalami jumlah peningkatan siswa dalam tiap tahunnya 
                                                             
14Nur Faidah Haris (45 Tahun), Guru MTs.. Muhammadiyah Tanetea, Wawancara Penulis, 
30 Juni 2017. 
15Dokumen MTs.. Muhammadiyah Tanetea Kabupaten Jeneponto Tahun 2017. 
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dan ini menandakan adanya minat dan supor orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya di sekolah ini, meskipun termasuk dalam sekolah yang berada di bawah 
naungan Muhammadiyah dan tak menyurutkan semangat anak dan orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya16 
Bertambahnya jumlah siswa di MTs. Muhammadiyah Tanetea tentunya 
menjadi sebuah kebanggan sebab madrasah ini dianggap sudah mampu menampung 
dan membina siswa-siswi, serta adanya kepercayaan orang tua siswa untuk 
menyekolahkan anaknya di madrasah ini. Dan tentunya tak terlepas juga dari adanya 
manejemen kepemimpinan yang di lakukan seoarang pemimpin dalam menata dan 
mengelolah sebuah madrasah agar mampu memberi kepercaan kepada siswa dan 
orang tua siswa. 
d. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Menunjang sebuah proses pendidikan tentunya tak terlepas dari kehadiran 
seorang guru atau tenaga pendidik dalam membantu menjalangkan manejemen 
kepemimpinan di MTs. Muhammadiyah Tanetea, hal ini dapat kita lihat dengan 
adanya beberapa tenaga edukasi pendidik yang dapat menunjang manajemen 
kependidikan dalam sebiah sekolah. Karena kehadiran tenaga edukasi pendidik ini 
dapat memberikan pendidikan dan pengajaran di  sekolah.  
Hj Jasminih mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mendukung dalam 
melaksanakan manajemen kepemimpinan adalah kehadiran tenaga edukasi pendidik 
yang mampu memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa-siswi di MTs. 
Muhammadiyah Tanetea, serta kehadiran tenaga edukasi pendidik ini juga dapat 
                                                             




berkontribusi dalam memberikan masukan dan gagasan kepada pemimpin mengenai 
strtegi kepemimpinan yang baik dalam mengelolah sebuah sekolah.17 
Tenaga pendidik mempunyai peranan penting dalam memberikan pendidikan 
dan pengajaran kepada siswa-siswi, selain itu juga kehadiran tenaga pendidik juga 
mampu memberikan sumbangsi besar bagi seorang pemimpin dalam melaksanakan 
manajemen kepemimpinan agar dapat mengelolah kepemimpinan yang baik. Sebab 
Banyak pemimpin sekarang mengharapkan perubahan dan menuntut hasil, tetapi 




                                                             






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Metode Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea memberi perintah 
Kepada Bawahan, Memberi Teguran Kepada Bawahan, Memberi Pujian 
Penghargaan, Memelihara Tingkah Laku Pribadi. 
2. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Dalam Menjalankan Strategi 
Kepemimpinan MTs. Muhammadiyah Tanetea. 
a. Faktor Penghambat Dalam Menjalankan Strategi Kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea, Kurangnya Pemahaman Terhadap Sekolah MTs. 
Muhammadiyah Tanetea, Kurangnya sosialisai terhadap masyarakat, Pendidik dan 
tenaga kependidikan, Masyarakat. 
b. Faktor Pendukung Dalam Menjalankan Strategi Kepemimpinan MTs. 
Muhammadiyah Tanetea, Komite Sekolah, Kementrian Agama Yang Terkait 
(Bidang Pendidikan Madrasah), Peserta Didik (Siswa-Siswi), Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dengan adanya beberapa faktor di atas, diharapkan kepada aparat pemerintah 
khususnya dalam hal ini, Kementerian Agama bidang pendidikan Islam  
melalui guru madrasah agar dapat lebih menigkatkan keperihatinan kepada 




2. Diharapkan kepada pimpinan  MTs. Muhammadiyah Tanetea dapat lebih 
meningkatkan strategi kepemimpinan dalam menjalangkan kepemimpinan 
yang lebih baik  agar visi dan misi  dapat tercapai. 
3. Diharapkan kepada seluruh unsur masyarakat di Kecamatan Tamalatea 
khususnya di Kelurahan Bontotangnga dapat bekerjasama dengan instansi 
pemerintah setempat dalam memberikan dukungan untuk berpartsipasi dalam 
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PEDOMAN  WAWANCARA  PENELITIAN 
A. Guru – Guru MTs Muhammadiyah Tanetea  
1. Bagaimanakah upaya para guru dalam membantu menjalankan kepemimpinan 
sekolah ? 
2. Usaha  apa yang dilakukan oleh para guru untuk membantu kepala sekolah dalam 
menjalankan strategi kepemimpinan ? 
3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menjalankan strategi 
kepemimpinan Mts Muhammadiyah Tanetea.? 
4. Bagaimana kerjasama kepala sekolah dalam menjalankan visi misi dan tujuan yang 
diterapkan MTs Muhammadiyah Tanetea?  
5. Apakah dengan adanya strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah akan mencapai 
tujuan yang diinginkan.? 
6. Apa kontribusi para guru/pegawai dalam membantu menjalankan strategi 
kepemimpinan.? 




B. Siswa – Siswi MTs Muhammadiyah Tanetea 
1. Bagaimana kepemimpinan yang sekarang.? 
2. Apakah kepala sekolah yang sekarang sangat disiplin dalam proses belajar mengajar.? 
3. Bagaimana kedisiplinan para guru di MTs Muhammadiyah Tanetea.? 
4. Apa perbedaan kepemimpinan yang sekarang dengan kepemimpinan yang 
sebelumnya .? 




C. Kepala  Sekolah MTs Muhammadiyah Tanetea 
1. Bagaimana cara anda menyelesaikan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh MTs 
Muhammadiyah Tanetea.? 
2. Siapa saja yang menjadi pendukung dalam menjalankan strategi kepemimpinan yang 
anda terapkan.? 
3. Apakah anda mendapatkan bantuan tenaga maupun fikiran dari guru-guru/pegawai di 
MTs Muhammadiyah Tanetea.? 
4. Sebagai kepala sekolah, apakah taggapan anda mengenai guru-guru yang kurang 
memperhatikan  kedesiplinan siswa.? 
5. Berapa jumlah siswa-siswi yang ada di MTs Muhammadiyah Tanetea.? 
6. Berapa jumlah guru dan pegawai yang di MTs Muhammadiyah Tanetea.? 
 
 
   
Lampiran – Lampiran 
 
 
Papan nama MTs Muhammadiyah Tanetea 
  




Daftar keadaan peserta didik MTs Muhammadiyah Tanetea 
 
 
Daftar keadaan peserta didik MTs Muhammadiyah Tanetea 
  
Daftar keadaan guru/pegawai MTs Muhammadiyah Tanetea 
 
 










 Bangunan Mesjid MTs Muhammadiyah Tanetea yang sedang direnovasi  
  
 Wawancara kepala sekolah MTs Muhammadiyah Tanetea 
  
  
Wawancara salah satu guru MTs Muhammadiyah Tanetea, bapak Abd. Rahman guru SKI 
  
 Wawancara salah satu guru MTs Muhammadiyah Tanetea, ibu Sari Nur guru Akidah Akhlak 
  
 . Wawancara di ruangan kelas MTs Muhamadiyah Taneta, Ibu Maryuni guru Al-quran dan hadis 
  
 Wawancara salah satu siswa MTs Muhammadiyah Taneta, Nur Fadli kasim 
Wawancara salah satu MTs Muhammadiyah Tanetea, Riswan. 
  
  
               wawancara salah satu siswi MTs Muhammadiyah Tanetea, Nur Fahmi Aulia 
  
 
Daftar Nama-nama Informan 
No Nama Lengkap  Pekerjaan / Jabatan Tanggal Wawancara 
1 Hj. Jasminih  Lurah Kelurahan Mappasaile 16 Maret 2016 
2 Abd. Rahman Guru Sejarah Kebudayaan Islam 23 Maret 2016 
3 Maryuni Guru Al-quran dan Al hadis 23 Maret 2016 
4 Nur Faidah Haris S.Pd Guru Bahasa Inggris 6  April 2016 
5 Andi Sumange Alam, S. Ag.  Penguhulu Fungsional  17 Maret 2016 
6 Nasrum  Wiraswasta  16 Maret 2016 
7 Nur Janna. S. Ibu Rumah Tangga 17 Maret 2016 
8 Marlina  Ibu Rumah Tangga 17 Maret 2016 
9 Rosdiana Ibu Rumah Tangga 17 Maret 2016 
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1. Nama  Peniliti  : Akbar Tanjung Nur 
Profesi   : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan komunikasi/ Manajemen Dakwah 
Semester  : VIII (Delapan) 
Alamat  : Jl. Lanto Dg Pasewang, Tamalatea-Jeneponto 
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Dengan in imenyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang watu yang ditetapkan sebelumnya, 
Terhitung tanggal                                              , yang disesuaikan dengan kondisi dan 
ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara, serta petunjuk teknis 
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